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ABSTRAR

Andi Rivani (1 311 99 003), Faktor-Fakior Yang Memotivasi Peternak LItk
Memelihara Kambing di Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo D bawah bimbingan 1r,
Muhammad Aminawar sebagai pembimbing viama dan Ir. Veronica Sri Lestari,
M. Ec sehagai pembimbing angeoia

Untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi bayi masyamkat, Khususnya
kebutuhan protein hewani vang bersumber dan daging, maka perlu mengembanghkan
subscktor peternakan schapai salah satu bagian dari pembangunan pertanian yang
menveluruh. Ternak kambing merupakan salah satu ternak ruminansia kecil vang
memiliki manfaat yvang sangal tinggi bagi manusia, selain sebagai penghusil daging,
kambing juga memiliki mantaat lain yaitu sebagai penghasil kulit, susu dan tinja sebagai
bahan pupuk organik yang berkualitas tinggi.

Kecamatan Pammana merupakan salah satu daerah vang memiliki populasi ternak
kambing vang terbanyak diantara daerah-dacrah lainnya di Kabupaten Wajo, di
kecamatan Pammana, jumlah peternak atau masyarakat yang mengusahakan termnak
kambing sebagai usaha dalam meningkatkan pendapatan keluarga cukup tinggi sekitar +
300 KK (Dinas Peternakan Kabupaten Wajo, 2003), walaupun sistem pemeliharaan yang
dilaksanakan masih bersifat tradisional dan merupakan usaha sampingan, Akan tetapi
motivasi peternak sangat tinggi dalam usaha pemeliharaan ternak kambing.

Tingginva motivasi peternak kambing di Kecamatan Pammana dapat dilihat dari
cukup banyaknya masyarakat yang melakukan usaha peternakan kambing, serta tingkat
pemilikan ternak kambing yang cukup tinggi yaitu sekitar 5 ekor keatas dan usaha
tersebut sudah dijalankan oleh masyarakat peternak secara turun-temurun bertahun-tahun
lamanya. Melihat kenyataan tersebut, maka penting adanya suatu usaha, baik dan
pemerintah, swasta, peneliti dan pengembangan masyarakat untuk lebih meningkatkan
usaha peternakan kambing melalui peningkatan motivasi peternak.

Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui Faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi peternak dalam memelihara ternak kambing  dan untuk
mengetahui motivasi petemnak kambing dalam usaha memelihara temak kambing di
Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo.

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu dari tanggal 6 Maret — 5 Mei
2004. Bertempat di Kecamatan Pammana, Kabupaten Wajo.Dari hasil Penelitian ini data
yang diperoleh diolah dengan menggunakan alat analisis Regresi Linear Berganda yaitu:
Y= bg + by X; + by Xz + b3 X5 + by Xy + ¢, dan analisis statistik deskriptif dengan
menggunakana tabel distribusi frekuensi dan pengukuran variabel dilakukan dengan
Skala Likert vang membuat tiga kategori yaitu kategori setuju (5) dengan skor 3, ragu-
ragu (RR) dengan skor 2, dan tidak setuju (TS) dengan skor I, maka kesimpulan
penelitian diperoleh :

v Bahwa faktor nilai ekonomis temak kambing dan luas kepemilikan lahan secara
parsial ataw individu memberikan pengarub yang nyata terhadap motivasi peternak
untuk memelihara ternak kambing di Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo.

v Secara bersama-sama faktor peranan pemerintah, nilai ekonomis, permintaan, luas
kepemilikan lahan dan status sosial berpengaruh nyata terhadap motivasi peternak
untuk memelihara ternak kambing di Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo sebesar
92,10 %.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi bagi masyarakat, khususnya
kebutuhan protein hewani yang bersumber dari daging, maka perlu mengembangkan
subsektor peternakan sebagai salah satu bagian dari pembangunan ﬁertanaian yang
menyeluruh, Peluang pasar sub sektor peternakan masih tersedia setiap saat dan
meningkat setiap ftahun seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan
meningkatnya kebutuhan gizi masyarakat.

Salah satu komoditi peternakan yang memberikan kontribusi yang cukup
besar terhadap gizi masyarakat adalah ternak kambing. Temak kambing merupakan
calah satu ternak ruminansia kecil yang memiliki manfaat yang sangat tinggi bagi
manusia, selain sebagal penghasil daging, kambing juga memiliki manfaat lain yaitu
sebagai penghasil kulit, susu dan tinja sebagai bahan pupuk organik yang berkualitas
tingg.

Selain manfaat ::]-mr;ﬂm[s yang diperoleh dari usaha pemelibaraan temak
kambing tersebut, ternak kambing juga memiliki keunggulan tersendiri yaitu dalam
hal pemeliharaannya. Ternak kambing berbeda dengan ternak lain yang memiliki
tingkat kesulitan dalam pemeliharaannya seperti kebutuhan akan modal, sistem
pemeliharaan dan terhadap kemungkinan terkena penyakit. Pemeliharaan ternak
| cambing tidak memerlukan modal yang besar, dibandingkan dengan usaha

peternakan ayam broiler dan sapi, sistem pemeliharaan yang cukup sederhana dan

ternak kambing sangat tahan terhadap penyakit.
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Dari kenyataan tersebut maka banyak masyarakat yang melakukan usaha
pemeliharan ternak kambing sebagai upaya dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat. Pemeliharaan ternak kambing umumnya masih bersifat tradisonal dan
merupakan usaha sambilan, yaitu pemeliharaan ternak kambing tanpa melakukan
usaha-usaha pemeliharaan yang baik seperti sistem perkandangan yang memenuhi
svarat teknis dan ekonomis, pemberian pakan yang sesuai dengan standar gizi akan
kebutuhan ternak kambing dan lain-lain.

Untuk pengembangan usaha peternakan sebagai pemasok kebutuhan
masyarakat akan sumber protein hewant, maka hal yang penting untuk diperhatikan
adalah dengan meningkatkan motivasi peternak melalu berbagai program bantuan
pemerintah, seperti pemberian bantuan bibit, penyuluhan untuk peningkatan
keterampilan dan lain-lain.

¥ ecamatan Pammana merupakan salah satu daerah yang memiliki populasi
ternak kambing yang terbanyak di Kabupaten Wajo. Hal tersebut dapat dilihat dari
data populasi jumlah dan persentase ternak kambing vang terdapat dibeberapa

kecamatan di kabupaten Wajo seperti yang terlihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Populasi Ternak Kambing di Kabupaten Wajo

Kecamatan Pada Tahun 2003,
| No | Kecamatan Jumlah Ternak (Ekor) Persentase (%)
1 | Sabbangparu 223 3,20
2 | Tempe 408 5,85
3 Pammana 1023 14,70
4 i Takkalalla 650 9,32
5 . Sajoanging 300 4,30
& | Majauleng 427 6,12
i 7  Tanasitolo 718 10,30
§ Belawa 219 3,14
9  Maniangpajo 87 1,25
i0  Pirumpanua 303 434
11 Bola 920 13,20
|2 Penrang 935 13,7
13  Gilereng 398 5,70
14 . Keera 346 4,96
Jumlah 6.977 100,00

Sumber : Dinas Peternakan Wajo, 2003.

Selain faktor populasi ternak kambing yang cukup tingg diémlara daerah-
daerah lainnya di Kabupaten Wajo, di kecamatan Pammana, jumlah peternak atau
masyarakat yang mengusahakan ternak kambing sebagai usaha dalam meningkatkan
pendapatan keluarga cukup tinggi sekitar + 300 KK (Dinas Peternakan Kabupaten
Wajo, 2003), walaupun sistem pemelihargan yang dilaksanakan masih bersifat
tradisional dan merupakan usaha sampingan. Akan tetapi motivasi petemnak sangat

tingi dalam usaha pemeliharaan ternak kambing,
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Tingginya motivasi peternak kambing di Kecamatan Pammana dapat dilihat
dari cukup banyaknya masyarakat yang melakukan usaha peternakan kambing, serta
tingkat pemilikan ternak kambing yang cukup tingm ].-'H.'tm. sekitar 5 ekor keatas dan
usaha tersebut sudah dijalankan oleh masyarakat peternak secara turun-lemurun
beriahun-tahun lamanya, Melihat kenyataan tersebut, maka penting adanya suatu
usaha, baik dari pemerintah, swasta, peneliti dan pengembangan masyarakat untuk
lebih meningkatkan usaha peternakan kambing melalui peningkatan motivasi
peternak.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka diadakan
penelitian mengenai " aktor-fukior Yang Mempengaruhi Motivasi Peternak Unfuk

memelihara Kamhing Di Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo™

Perumusan Masalah
Herdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
|. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi peternak dalam memelihara
ternak kambing di Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo.
2. Bagaimana pengaruh masing-masing faktor terhadap motivasi peternak untuk

memelihara ternak kambing di Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo.
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Hipotesa
Hipotesa vang diajukan pada penelitian ini adalah :
|. Faktor-fakior yang mempengaruhi motivasi peternak dalam memelihara ternak
kambing di Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo adalah peranan pemerintah,
nilai ckonomis, permintaan dan luas lahan.

Masing-masing faktor membenkan pengaruh yang berbeda terhadap motivasi

L2

peternak untuk memelihara ternak kambing di Kecamatan Pammana Kabupaten

Wajo,

Tujuan Penelitian

Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui :
| Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi peternak dalam memelihara ternak
kambing di Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo.

Untuk mengetahui motivasi petemak kambing dalam usgha memelihara ternak

Aol

kambing di Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah :

Sehagai bahan informasi hagi pemerintah dan masyarakat khususnyva peternak

—
1

kambing di Kecamatan Pammana.

Sebagai bahan refrensi untuk penelitian selanjutnya.

I
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TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Tentang Kambing

Ternak kambing dengan sifat alaminya sangat cocok dibudidayakan di daerah
pedesaan yang sebagian besar penduduknya adalah petani Eemcnghasilan rendah.
Sehab ternak kambing sendiri memiliki sifat yang dapat beranak kembar dan fasilitas
serta pengelolaannya lebih sederhana dibandingkan dengan termak ruminansia besar
(Murtidjo, 1993 : 15},

Kambing merupakan jenis ternak potong yang tergolong ternak ruminansia
kecil hewan pemamah biak, dan merupakan hewan mamalia yang menyusui
anak-anaknya. Disamping sebagai penghasil daging yang baik, kambing juga
menghasilkan kulit yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam keperluan
industri kulit, misalnya sepatu, kerajinan dan lain-lain. Selain ity, jenis kambing
tertentu misalnya kambing Eftawa dan Saanen, juga dapat menghasilkan air susu
yang mempunyai nilai gizi tinggl yang dapat dikonsumsi oleh masyarkat (Cahyono,

| 1998 : 11).

Dari hasil penelitian, semua jenis kambing yang hidup di zaman ini adalah
keturunan dari kambing yang hidup di lereng pegunungan. Kambing liar tersebut
merupakan binatang yang penuh gairah hidup dan lincah serta mempunyai kesukaan
mendaki. Para ahli juga menyatakan, hahwa ada tiga jenis kambing liar yang diduga

sebagai cikal bakal atau nenck moyang dari seluruh jenis kambing yang sekarang
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dipelihara orang vaitu Caprahircus, Capra falconert dan Capra prisca (Muljana,
2001 : 9).

Kambing Kacang merupakan bangsa kambing lokal asli Indonesia. Tubuh
kambing Kacang relative kecil, kepala ringan dan kecil, telinga pendek dan tegak
lurus mengarah keatas depan. Kehidupannya sangat sederhana, memiliki daya
adaptasi yang tinggi terhadap kondisi glﬂm setempat dan reproduksinya dapat
digﬂlungﬁan sangal tinggi. Jenis kambing ini juga terdapat di Filifina, Myanmar,
Thailand. Malaysia dan sekitarnya (Murtidjo, 1993 : 21)

Kambing Kacang bentuknya kecil, berat dewasa kira-kira 30 kg, wama
bulunya hitam, coklat atau putih (wama tunggal). Kambing Kacang cepat dewasa
dan dai:mt beranak pertama kali pada umur mulai dari 1 tahun, dapat memproduksi
susy mencapai 500 mihari dan merupakan sumber daging yang lezat bagi
masyarakat Indonesia (Soeradji dan Sastroamidjojo, 1990 : 18).

Kamhing Etawah atau yang biasa dikenal dengan Jamnapari sudah tersebar
luas dan terkenal sebagai penghasil susu dan daging, Ternak ini bertubuh besar,
bertelinga panjang, mdung melengkung cembung. Kambing jantan berjenggot dan
rahang bawah menomjol, wama kulit dan bulu bervariasi antara putih, coklat dan
hitam, Hasil persilangan antara kambing Etawah ini dengan kambing Kacang disebut
dengan kambing Peranakan Etawah, Jenis kambing ini paling banyak tersebar di
Indonesia hidung agak melengkung, telinga agak besar dan terkulai. Bobot badan

kambing dewasa rata-rata 37 kg pada jantan dan 32 kg pada betina. Kambing PE i
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tergolong tipe dwiguna walaw  sekarang banyak dimanfaatkan sebagai ternak
pedaging (Sarwono, 2003 : 24)

Kambing Peranskan Etawah merupakan bangsa kambing dari hasil
persilangan antara kambing Kacang dengan kambing Etawah. Kambing Peranakan
Etawah, memiliki sifat antara kambing Etawah dengan kambing Kacang. Spesifikasi
dari kambing ini adalah hidung agak melengkung, telinga agak besar dan terkulai,
Berat tubuh bangsa kambing Peranakan Etawah sekitar 32-37 kg dan produksi air
susunya 1-1,5 liter per hari. Keunikan kambing Peranakan Ftawah adalah bila
kambing kelamin jantan yang dewasa dicampur dengan kambing kelamin betina
dewasa dalam satu kandang akan selalu gaduh atau timbul keributan (Murtidjo,

1993 : 22).

Pengertian Motivasi

Ada beberapa ahli yang mendefenisikan motivasi, Salah satunya adalah
Cascio dalam Umar (2001 - 48) yang mendefenusikan sebagai “a force rhat results
from individual s desire to satisfy there needs (e.g. hunger, thirst and social
approval)” yang dapat diartikan bahwa motivasi sebagai kekuatan yang dihasilkan
dari maksud individu untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan seperti rasa lapar,
haus dan kebutuhan sosial lainnya.

Emil (1991 : 67) mengemukakan bahwa motivation atau motivasi berasal
dari kata latin yang artinya “menggerakkan” selanjutnya dikemukakan bahwa kata
motivation sama juga maksednya dengan getuation. Menurut kamus Webster, kata

actuating berarti menggerakkan supaya bertindak atau bekerja; menggerakkan atau

__._#——_—__.



memberi ilham supaya melakukan kegiatan. Dari sudut pengertian mj&qm kata
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actuating atau mofivating dimaksudkan untuk menggerakkan atau menuntun orang

supaya bekerja, Menuntun merupakan proses untuk mempengaruhi sekelompok
orang supaya mereka berusaha mencapai tujuan organisasinya.

Motivasi sesungguhnya adalah pemberian motif atau hal yang menimbulkan
dorongan atau keadaan yang menimbulkan dorongan. Dapat juga dikatakan bahwa
motivasi adalah faktor yang mendorong orang untuk bertindak dengan cara terlentu.
Maotivasi pada dasarnya adalah kondisi mental yang mendorong dilakukannya suatu
tindakan (action atau gctivities) dan memberikan kekuatan (erergy) vang mengarah
kepada pencapaian kebutuhan, memberi kepuasan afaupun mengurangi
ketidakseimbangan (Martoyo, 1998 : 58).

Siagian (1999 ; 74) mendefenisikan bahwa motivasi adalah daya pendorong
yang mengakibatkan scorang anggota organisasi agar mau dan rela  untuk
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan
menunaikan kewajibannya.

Sedangkan menurut Handoko (2000 : 63), bahwa motivasi adalah sebagai
keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individual untuk
kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai fujuan. Selanjutnya (Hasibuan, 2001 : 52)
mengemukakan bahwa motivasi  adalah pemberian paya penggerak yang
menciptakan kegpirahan seseorang bekerja agar efektif dan terintegrasi dengan

segala daya dan upaya untuk mencapal kepuasat,
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Hellriegel dan Slocum dalam Sujak (1990 : 53) mengemukakan bahwa ada
tiga faktor utama yang mempengaruhi motivasi, yaitu perbedaan karakteristik
individu, perbedaan karakteristik pekerjaan dan perbedaan karakteristik lingkungan
kerja. Dalam rangka mendorong tercapainya produktivitas kera yang optimal
manajer organisasi harus mempertimbangkan hubungan ketiga faktor tersebut dan

pengaruhnya terhadap perilaku individu,

Aspek Ekonomis Ternak Kambing

Kambing merupakan ternak yang menduduki tempat tersendiri di Asia
Ditaksir sekitar 225 juta atau 49,00 % dan total populasi ternak dunia. Temak
ruminansia kecil ini sebagian besar berada ditangan peternak kecil dengan usaha
pokoknya adalah bercocok tanam, sedangkan kambing hanya sebagai usaha
sampingan, Ada tiga tujuan utama dalam memelihara kambing yaitu penghasil
daging, kulit dan penghasil susu (Hardjosubroto, 1994 ; 23).

Beternak kambing akan memberikan keuntungan dan tambahan penghasilan
bagi peternak I;amm cepat berkembang biak, Selain itw, juga tidak memerlukan
modal yvang banyak dan cara pemeliharaan sangat mudah. Hal ini sangat didukung
oleh keadaan-keadaan di Sulawesi Selatan, di mana daerah ini mempunyai kekayaan
gkan berbagai tanaman Yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber pakan termak
kambing (Anonim, 1992 : 45).

Ternak kambing sebagian besar diusahakan oleh petam petemak kecil
dipedesaan. Usaha ini pada umumnya masih bersifat penunjang atau pelengkap bagi

usaha taminya,  Hasil usaha peternakan kambing sudah terbukti memberikan

10
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kontribusi vang cukup besar bagi pendapatan keluarga yang tinggal dipedesaan
(Setyanto, 1994 ; 36).

Beternak kambing sebenarmya banyak keuntungannya bila dibandingkan
dengan kemungkinan kerugian yang diderita. Beternak kambing sudah
memasyarakat, seperti ayam, itik ataupun lembu. Pemeliharaan kambing tidak
menuntut banyak persyaratan khusus dalam pemeliharaan. Kemudian, satu faktor
yang sangat penting dan menggembirakan adalah hampir setiap orang suka daging
kambing, juga banyak masakan-masakan yang dibuat dengan bahan utama daging
kambing Selain itu kambing juga menghasilkan susu yang dapat diminum dan
mempunyai khasiat hebat untuk mengurangi rasa sakit dari penvakit maag (Muljana,
2001 : 3).

Peternakan kambing jauh lebih mudah dan murah dari pada peternakan sapi.
Selain karena hewannya kecil, sehingga tidak memeriukan pemikiran mengenal
tempal dan tanah yang |uas serta pula kandangnya lebih sederhana, juga karena harga
hewannya lebih murah pula, Pemeliharaan serta perawatan lebih mudah pula, karena
kambing tidak banyak tuntutan sepert sapi, juga tidak banyak penyakit-penyakitnya.
Mengapa tidak kita coba berusaha dibidang petemnakan kambing saja, untuk
menambah penghasilan finansiil kita, juga untuk lebih memperkenalkan kepada
masyarakat kita akan guna dan manfast kambing yang disamping memberikan
daging kepada kita, dan juga memberikan susu {Soeryantoro, 1980 : 7).

Ternak di Indonesia dipelihara sebagai tabungan, penghasil pupuk kandang,

penghasil daging, susu dan kulit serta untuk meningkatkan status sosial bagm
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pemiliknya. Pemeliharaan ternak kambing dilakukan secara sederhana, sebagai
usaha sambilan atau tambahan penghasilan keluarga, juga dapat dijadikan sebagal

mata pencaharian (Sarwono, 2003 - 9).

Kebijakan Femerintah

Pengembangan temak didagrah Sulawesi Selatan, dianggap perlu untuk
dilandasi dengan suatu peraturan pemerintzh sehingga mampu untuk mengikutl
perkembangan permintaan akan daging, baik pada tingkat regional, nasional dan
untuk ekspor. Untuk penerapan kearah tersebut, pola pemeliharaan intensif adalah
alternatif yang paling baik ditempuh. Hal ini berarti para petani didacrah harus
dibina untuk pengelolaan temak secara lebih efisien baik dari  kontrol
pemeliharaannya maupun reproduksinya (Amiruddin, 1991 : 5).

Kendala (tantangan) yang menghambat perkembangan agribisnis di daerah
adalah masih rendahnya pendapatan masyarakat di daerah pedesaan, terutama yang
hekerja disektor peternakan, karena sosok usaha mereka yang kurang prasarana dan
terbatas jangkauan pemasaranny. Akibatnya kemampuan mereka untuk membeli
sarana dan prasarand produksi yang mereka butuhkan dalam mengelolah usaha
ternaknya juga masih rendah, meskipun selama ini ada diatara mercka yang dapat
menikmati bantuan kredit lunak dari pemerintah, seperti kredit usaha tani (KUT).
Padahal disisi lain serlihat bahwa perkembangan investasi disektor peternakan
didaerah masih jauh ketinggalan (Anonim, 2000 70).

Selanjutnya { Anonim, 2000 : 70) dikatakan pula bahwa ditinjau dari aspek

dukungan pendanaan dari perbankan dan investor, lemyata investasi dari sektor
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peternakan kurang diminati oleh pengusaha karena pada umumaya mereka
merasakan bahwa melakukan investasi pada sektor peternakan mengandung resiko
yang lebih besar dan ketidakpastian yang tinggi serta masih kecilnya keuntungan
yang dapat diperoleh dari usaha ternak sehagai akibat adanya kelemahan outpul
peternakan yakni mudah rusak, volumenya besar, menghadapi saingan dari barang

sintesis dan sebagainya.

Aspek Permintaan

. Pada dasarnya permintaan {demand) dapat didefenisikan sebagai kuantitas
harang atau jasa tertentu yang rela dan mampu dibeli oleh konsumen selama periode
waktu tertentu berdasarkan kondisi-kondisi tertentu (Gasperz, 1999 : 13).

Sukimo (1599 © 76) menyatakan bahwa permintaan seseorang atau suatu
masyarakat atas sesuatu barang ditentukan oleh banyak faktor. Diantara faktor-
falktor tersebut yang terpenting adalah :

1. Harga barang i sendiri

2, Harga barang-barang lain vang mempunyai kaitan eral dengan h«urané
' tersebut.

3. Pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-rata masyarakat.
' 4 Corak distribusi pendapatan dalam masyarakat.

5 (ita rasa masyarakat.

6. Jumlah penduduk.

7 Ramalan mengenai keadaan dimasa yang akan datang,

13
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Gilarso (1993 : 56) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan masyarakat akan suatu barang atau jasa adalah sebagai berikut :
1. Jumlah pembelikonsumen.

2. Besamya penghasilan yang tersedia untuk dibelanjakan.

Lk

Harga barang-barang lain,
4. Pengaruh musim, mode, selera, kebiasaan, perubahan zaman dan pengaruh
lingkungan,
5. Harapan dan pandangan masa depan.

Pada banyak jenis produk ada dua macam fakior yang mempengaruhi laju
permintaannya yaitu tingkat penghasilan konsumen dan tingg rendahnya harga
produk. Oleh karena itu dalam banyak penyusunan perkiraan permintaan produk,
tidak sedikit pelaksana studi kelayakan proyek menghitung tingkat elastisitas
permintaan produk terhadap perubahan pendapatan konsumen dan atau terhadap
perubahan harga (Sutojo, 2000 : 64).

Supranto (2000 ; 57) menyatakan bahwa gerakan musiman adalah gerakan
yang mempunyai pola fetap dan teratur dalam arti naik turunnya terjadi pada waktu-
waktu yang sama dan sangat berdekatan. Disebut gerakan musiman oleh karena
terjadinya itu bertepatan dengan pergantian musim dalam satu tahun misalnya
menaikkan harga pohon cemara menjelang Matal, meningkatnya harga bahan

makanan dan pakaian menjelang hari raya ldul Fitri, menurunnya harga beras pada

walktu panen dan sebagainya.

1
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Untuk meningkatkan produksi peternakan, luas lahan menjadi pertimbangan
utama sebagai sumber penyediaan pakan hanya diperoleh dari lahan tempat ternak
sapi dipelihara. Sebagian besar wilayah peternakan di Indonesia berada pada daerah
pertanian, maka sebagai sumber pakan dapat diperhitungkan berdasarkan luas lahan
pertanian ( Yasin dan Dilaga, 1993 : 42},

Stratepi penyediaan hijauan pakan temek untuk pemenuhan kebutuhan
hijauan pakan berkesinambungan dimasa mendatang dapat dikategorikan kedalam 3
aspek yaitu : aspek lahan, aspek tanaman dan aspek pengolahan hijavan. Aspek
lahan yaitu tentang pemeliharaan kesuburan tanah, setiap tanaman membutuhkan zat-
sat hara dari dalam tanah yang merupakan faktor utama selain iklim dan jenis
lanaman yang mempengaruhi produksi dan kualitas hijauan (Rochima, 1997 : 24).

Hoddi (1980 : 17) menyatakan hahwa suatu eksistensi mempunyai batas
tertentu untuk mendukung kehidupan di wilayahnya. Batas ini dikenal dengan daya
dukung lingkungan yang dapat dinyatakan dengan jumlah individu (orang atau
hewan) yang dapat didukung kehidupannya persatuan luas.

Potensi lahan adalah sebagai pendukung peternakan sapi dari lahan pertanian

\erssbut  Sumber pakan yang diharapkan adalah daribagian tanah-tanah yang kosong

eperti pemalang sawah selokan, lahan dibawah pohon kelapa, sela-sela tanaman

dan limbah pertanian. Potensi pakan disini dimaksud misalnya berbagai jenis bahn

ka yang memberikan kemungkinan untuk meningkatkan berat badan sapi
makanan

15
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secara ekonomis, kambing yang dipelihara oleh petani sebagian besar berasal dari

rumput lapangan (Yasin dan Dilaga, 1993 ; 23),

16



METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian imi dilaksanakan selama dua bulan yaitu dari tanggal 6 Maret — 5

Mei 2004. Bertempat di Kecamatan Pammana, Kabupaten Wajo.
Jenis Penelitian

Jenis penelitian im’ adalah penelitian kuantitatif eksplanasi dengan metode
survey. Hal ini disebabkan karena pada penelitian ini akan menggambarkan dan
menjelaskan fenomena motivasi peternak melakukan usaha peternakan kambing di
Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo serta faktor-faktor yang mempengaruhinya,

yang pada penelitian im akan dilakukan penelusuran langsung ke peternak.

Po i dan Sam

Melihat populasi peternak kambing di Kecamatan Pammana yang sangat
tinggi maka pada penelitian ini dilakukan pengambilan sampel yang dapat mewakili
nopulasi.  Adapun metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu melalui tiga
tahap sebagai berikut ;
| Memilih kecamatan Pammana Kabupaten Wajo sebagai lokasi penelitian secara

sengaja (purposive sampling) dengan pertimbangan kecamatan tersebut

kecarnatan dengan populasi ternak kambing tertinggi di Kabupaten
merupakan kecama

Wajo.

|7
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2. Memilih 3 desa di Kecamatan Pammana dengan populasi temak kambing
tertinggi yaitu desa Lempa, desa Lapaukke dan desa Tobatang. Darl ketiga desa
tersebut diperoleh jumlah populasi sebanyak 98 peternak. Setelah mengetahui
jumlah populasi maka dapat diketahui jumlah sampel yang dapat digunakan.
Perhitungan jumlah sampel dengan menggunakan metode Slovin dalam Umar
(2001 : 78) adalah sebagai bertkut -

N
H= —————
1+ N (e

dimana
n = Jumlah Sampel
M = Jumlah Populasi

¢ = Tingkat kelonggaran (10 %a)

Sehingea diperoleh jumlah sampel -

~ 98
T 1+98(0,
ag
n s —
1 +93(0,01)
B
T 1+098
a8
B —
. 158
I = 50 pﬂ.ffﬂﬁlk

i)

fl

3. Melihat populasi hersifat heterogen, khususnya dalam hal skala kepemilikan

genkannya populasi dibagi kedalam 3 stratum dengan

maka untuk menghomo

18
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menggunakan metode Stratifikasi (stratified random sampling). Adapun hasil

stratifikasi yaitu sebagai berikut -

% Skala usaha 1 —3 ekor yaitu sehanyak 32 peternak.

Jumlah sampel yaitu = % x 50 peternak = 16 peternak

% Skala usaha 4 — 7 ekor vaitu sebanyak 45 peternak.

45 i
Jumlah sampel yaitu = o8 x 50 peternak = 23 peternak

% Skala usaha § keatas ekor vaitu sebanyak 21 peternak.

Jumlah sampel yaitu = —E-;— x 50 perernak = 11 peternak

Pengambilan sampel setiap stratum dilakukan secara acak sederhana (Simple

Random Sampling).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah survei yaitu dengan
melakukan wawancara langsung dengan responden yang merupakan peternak.
Wawancara dilakukan dengan menggunakan kuisioner atau daftar pertanyaan. Hal

tersebut dilakukan karena data yang akan dianalisis adalah data pnmer.

Jenis dan Sumber Lata

| Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu ;

| Data kualitatif yaitu data yang berupa kata, kalimat, gambaran yang bersumber

dari hasil wawancara dan pengamatan langsung dilapangarn.

19
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2. Data Kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka yang bersumber dari
kusioner atau jawaban responden,

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah :

1. Data Primer yaitu data yang bersumber dari hasil wawancara langsung dengan
responden peternak kambing di Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo berupa
data motivasi dan faktor pendorong melakukan usaha pemeliharaan ternak
kambing serta data identitas responden seperti umur, jenis kelamin, pendidikan,

pendapatan, dan lain-laimn.

I~

Data Sekunder vaitu data yang bersumber dari buku-buku, laporan-laporan dan
lain-lain yang berasal dan instansi terkait dengan penelitian ini, seperti data Biro
Pusat Statistik, kantor Kecamatan Pammana dan kantor Balal P:n}fuiuﬁan

Peternakan Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo.

Analisa Drata
Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah :
L. Untuk mengetahui Faktor-faklor yang mempengarubi  motivasi  peternak
melakukan usaha pemeliharaan ternak kambing di Kecamatan Pammana

Kabupaten Wajo, maka digunakan alat analisis Regresi Linear Berganda

(Sugiono, 2000 : 245) sebagai berikut :

20
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Y= by + by Xy +ba Xg+bs Xy +byXyte
Dimana :

Y = Motivasi Peternak Kambing {Skor)

X1 = Peranan Pemerintah (Skor)

Xz = Nilai Ekonomis (Skor)

¥3 = Permintaan (Skor)

X4 = Luas lahan {(Ha)

by = Konstanta
by, ba, bs, by = Koefisien regresi variabel X, ¥z, K, dan X,

e = Standar error
7. Untuk mengukur variabel penelitian yang digunakan maka dilakukan pengukuran
dengan cara menguraikan indikator-indikator variabel dalam bentuk item-item
pertanyaan yang disusun dalam kuisioner dengan bobot nilai (Skor) jawaban 1-3.
Untuk memperoleh nilai total masing—maﬁng variabel adalah dengan
menjumlahkan nilai-nilai dar item pertanyain dan kemudian dibagi dengan
jumlah item pertanyaan. Nilai variabel tersebut digolongkan dalam beberapa
kategori vang didasarkan pada ckala likert dengan ketemtuan sebagai berikut :
e Tinggi:3
o Sedang: 2

™ H_E:I_'ldﬂh:l
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Konse rasional

Adapun vang menjadi konsep operasional pada penelitian ini adalah
@ Motivasi peternak adalah kekuatan internal vang menyebabkan peternak kambing
melakukan tindakan pemeliharaan kambing di Kecamatan Pammana Kabupaten

Wajo (Skor).

L

Nilai ekonomis adalah kegunaan dan keuntungan yang diperoleh peternak
kambing dalam usaha pemeliharaan temak kambing di Kecamatan Pammana

Kabupaten Wajo (Skor).

€

Kebijakan pemeriniah adalah bantuan-bantuan atau kemudahan yang diperoleh
peternak kambing dari pemerintah dalam usaha pemeliharaan kambing di
Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo (Skor).

& Permintaan adalah permintaan ternak kambing di kecamatan Pammana

Kabupaten Wajo.

Luas lahan adalah luas lahan yang dimiliki oleh peternak kambing di Kecamatan

F;

Pammana Kabupaten Wajo yang dinyatakan dalam Hekto are (Ha),

ing adalah orang yang melakukan usaha pemeliharaan kambing di

L

Peternak kamb

K ecamatan Pammana Kabupaten Wajo.

peternak kambing yang diyjadikan sampel di Kecamatan

e

Responden adafah

Pammana Kabupaten Wajo.
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KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Keadaan Geografi dan Topografi

Kecamatan Pammana merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di
Kabupaten Wajo. Letak kecamatan ini sangat strategis karena berbatasan langsung
dengan ibukota Kabupaten Wajo yaitu Sengkang, sehingga dapat menjadi salah satu
daerah pemasok kebutuhan masyarakat di Kota Sengkang.  Adapun batas-batas
wilayah Kecamatan Pammana yaitu sehagai bertkut :

& Sehelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Tempe
& Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Soppeng
& Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Sabbangparu.

& Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Bola
. ; 2 s
Kecamatan Pammana memiliki luas wilayah yaitu + 162,10 Km", dengan ketinggian

fempat < 500 m dari permukaan laut (dpl), jarak antara pusat pemerintahan

kecamatan dengan pusat pemerintahan kabupaten yaitu + 8 km dengan jarak tempuh

<ckitar 20 e, Sedangkan dengan pusat pemerintahan propinsi yaitu sekitar 150

dengan jarak tempuh sekitar 4 -5 jam.

Luas dan Penggunaan ha

Lahan merupakan salah satu faktor produksi yang penting dimilikt oleh suatu

daccalr. Kondisi lahan yang dimiliki oleh suatu dactah dapat oA

jenis Pﬂkﬂl:iﬂﬂn vang mﬂ-j’uritaﬁ d':g-ﬂuti oleh pﬂ"d“d"k"!'m' Sebagat contol, Sl
yang sebagian besar adalah persawahan tentunya sebagian besar priuouiayy slan
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bekerja dalam bidang pertanian atau petani sawah, Luas dan penggunaan lahan di
Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas dan Penggunaan Lahan Di Kecamatan Pammana Kabupaten

Wajo
| No Uraian Luas (Ha) Persentase (%) _}
1. Fumah/Bangunan 16,695 5598
2. Persawahan 5.593 1875
3. Tegal/Huma 4.326 g 14,50
4, Pekarangan 716 2,40
Perkebunan 2,500 5,38
Jumiah 29.830 | 100,00 %

Sumber - Data Sekunder Kecamatan Pammana, 2003,

Pada Tabel 2 terlihat bahwa sebagian besar lahan di Kecamatan Pammana
Kabupaten Wajo digunakan untuk bangunan dan perumahan, sedangkan untuk fahan
persawahan yaitu sebesar 5 593 Ha atau 18,75%, sawah yang ada di daerah terscbut
terdiri dari sawah tadah hujan dan pompanisas, Hal ini juga menunjukkan bahwa

daerah Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo merupakan daerah agraris yang

sehagian besar penduduknya adalah petani sawah.

Kependudukan
Penduduk merupakan salah satu potens: dan penggerak pembangunan suatu

daerah, Kualitas sumber daya manusia (penduduk) yang tinggi tentunya akan

menjadi salah modal utama sualu daerah dalam upayas pengembangan dan

pembangunan daerah. Sedangkan symber daya manusia yang berkualitas rendah

dapat menjadi penghambat d_;ﬂam pembangunarn dan akan menjadi masalah dalam

suatu daerah, Oleh karens it pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya
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manusia sangal penting untuk dapat meningkatkan persaingan dan menjadi sumber
daya yang handal dalam pembangunan daerah.
Adapun komposisi penduduk di Kecamstan Pammana Kabupaten Wajo
adalah sebagai berikut :
1. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Komposisi penduduk d_l' Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo berdasarkan
' jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Komposisi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Di Kecamatan
Pammana Kabupaten Wajo

No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Laki-laki 13.754 46,11
p Perempuan 16.076 53,89
Jumlah | 29.830 100,00 %

Sumber . Data Sckunder Kecamatan Pammana, 2003.
Pada Tabel 3 terlihat bahwa komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin
sebagaian besar adalah perempuan yakni sebanyak 16.076 orang atau 53,89%
sedanghkan untuk laki-laki sebanyak 13.754 orang atau 46,11 %.

2. Penduduk Berdasarkan Tingkatan Umur

Umur merupakan salah satu faktor penentu produktivitas kerja seseorang

pada kelompok umur (ertentu sese0rang akan mencapai suatu tingkat produktivitas

tertinggi.  Adapun komposisi penduduk Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo

herdasarkan kelompok wmur dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Komposisi Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur Di Kecamatan
Fammana Kabupaten Wajo

[ No | Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)
I 0-14 7.115 23,85
2 14— 55 17.260 57,86
3 55 keatas 5.455 18,29
Jumlah 29.830 100,00 %

Sumber ; Data Sekunder Kecamatan Pammana, 2003.

Pada Tabel 4 terlihat bahwa sebagian besar penduduk di Kecamatan
Pammana Kabupaten Wajo berada pada umur produktif yaitu umur antara 14 sampai
dengan 55 tahun sebanyak 17.260 orang atau 5786 % dari total jumlah penduduk
sehanyak 29,830 jiwa. Sementara yang paling sedikit yaitu penduduk berumur 55
tahun keatas vaitu sebanyak 5433 jiwa atau 18,29%. Hal ini menunjukkan bahwa
sumber daya manusia produktif yang dimiliki Kecamatan Pammana cukup tinggi.

arana dan Frasarand

Dalam upaya memperlancar herbagai aktivitas keseharian masyarakat, maka
ketersediaan sarana dan prasarand pendukung sangatlah dibutuhkan Sarana dan
maksud antara lain sarana pendidikan, peribadatan, perdagangan

prasarana yang di

olah raga dan lain sebagainy.

Ada carana dan prasarand yang terdapat di Kecamatan Pammana
pun

Kabupaten Wajo yaitu antara lain :
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. Sarana Pendidikan \

Untuk memperlancar kegiatan proses pendidikan dan untuk menghasilkﬂl‘l -

sumber daya manusia yang berkualitas maka faktor pendidikan perlu mendapat
perhatian bagi pemerintah. Ketersediaan sarana pendidikan bagi masyarakat di
Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Sarana Pendidikan Di Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo

No Sarana Pendidikan Jumlah { Buah) Persentase (%)
1 Taman Kanak-kanak 6 11,32
2 SDySederajat 44 83,02
3 SMP/Sederajat 3 5,66
4 S/ Sederajat 0 0,00
Jumlah 53 100,00

Sumber : Data Sekunder Kecamatan Pammana, 2003

Pada Tabel 5. terlihat bahwa sarana pendidikan yang terdapat di Kecamatan

Pammana Kabupaten Wajo secara Lyantitas cukup tersedia, Sekolah Dasar/sederajat

merupakan jumlah sekolah terbanyak yaitu sebanyak 44 buah atau 83,02 %,

sedangkan untuk Sekolah Menengah Umum belum terdapat di dacrah tersebut.

Untuk melanjutkan pendidikan, maka masyarka! melanjutkan di ibukota kabupaien

yaitu kota Sengkang.

2. Sarana Peribadatan

ru na ¥ : ing bagl masyarakat
i kan sarana yang cukup penting

Sarana peribadatan me pa -
tan-kegiatan jhadah.  Adapun ketersediaan sarana

il Pﬂﬂ'l.'l'ﬂa“a Kahu'pﬂtﬁ“ Wajﬂ dﬂl}ﬂt dllihﬂt Pﬂda Tﬂbﬂl .
cama

untuk menjalankan kegia

peribadatan di Ke

Ay

- '\-l-‘_|'|..|l.'



Tabel 6. Sarana Peribadatan Di Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo

[No | Sarana Peribadatan Jumiah (Bush) |  Persentase(%) |
1 Mesjid 46 76,67
p Langpar/Surau 14 23,33
Jumlah l 60 100,00

Sumber : Data Sekunder Kecamatan Pammana, 2003.

Pada Tabel 6. terlihat bahwa sarana peribadatan yang terdapat di Kecamatan
Pammana Kabupaten Wajo sebanyak 60 buah dengan jumlah terbanyak adalah
mesjid sebanyak 46 buah atau 76,67 %. Sarana peribadatan yang terdapat di daerah
rersebut adalah sarana peribadatan bagi umat muskim, sedangkan untuk non muslim

tidak terdapat di daerah tersebut. Hal ini disebabkan karena sebagian besar atau

hampir 100 % masyarakat beragama Islam.

3. Sarana Kesehatan

Dalam upaya meningkatkan tingkat kesehatan masyarakat maka ketersediaan

sarana kesehatan sangat diperlukan. K etersediaan sarana kesehatan tersebut tentunya

akan lebih memudahkan bagi masyarakat dalam memeriksa dan mengontrol kondisi

kesehatannya, Sarana keschatan yang terdapat di Kecamatan Pammana Kabupaten

Wajo dapat dilihat pada Tabel T




Tabel 7. Sarana Keschatan Di Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo

No Sarana Kesehatan

Jumlah (Buah) Persentase (%)
Puskesmas/Pustu 8 2581
. Posyandu 20 64,52
Rumah Sakit Bersalin 3 9,67
Jumlah k]| 100,00

Sumber : Data Sekunder Kecamatan Pammana, 2003.
Pada Tabel 7. terlihat bahwa sarana kesehatan vang terdapat di Kecamatan
Pammana Kabupaten Wajo yaitu terdiri dari puskesmas/Pustu, posyandu dan rumah

sakit berealin, Ketersediaan sarana kesehatan tersebut sangat membantu bagi

masyarakat dalam memperoleh pengobatan dan perawatan kesehatan.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Responden

1. Umur

Salah satu fakior yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja seseorang
adalah faktor umur, Umur tentunya akan berdampak pada kemampuan fisik
seseorang dalam bertindak dan berusaha. Orang yang memiliki umur tua tentunya
memiliki kemampuan fisik yang lemah dibandingkan dengan mereka yang masih
berumur muda. Adapun komposisi umur responden peternak kambing di Kecamatan
Pammana Kabupaten Wajo dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel % Komposisi Peternak Kambing Menurut Umur Di Kecamatan

Pammana Kabupaten Wajo.

No Usia (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%o)
l 31 -135 3 10,00
2 36 — 40 & 16,00
3 41 -45 24 48,00
4 46 — 50 10 20,00
6,00
3 51 - 55 3
[ o G 100,00
Total i

mer Setelah Diolah, 2004

Sumber : Data Pri




Dari Tabel 8. terlihat bahwa komposisi peternak kambing di Kecamatan

Pammana Kabupaten Wajo, terlinggi adalah peternak kambing dengan usia antara
41 — 45 tahun yaitu sebanyak 24 orang atau 48,00 %, sedangkan yang terendah yaitu
peternak kambing dengan umur antara 51 — 55 tahun yaitu sebanyak 3 orang atau
6,00 %. Secara umum dapat dilihat bahwa umur peternak kambing di Kecamatan
Pammana Kabupaten Wajo berada dalam usia produktif Hal ini berarti bahwa
peternak kambing tersebut memiliki kemampuan fisik vang cukup baik dalam
menjalankan usahanya.
2. Jenis Kelamin

Jenis kelamin seseorang akan berpengaruh terhadap pemilihan jenis
pekerjaan. Akan tetapi dewasa ini faktor tersebut sudah tidak menjadi problem atau
m memilih jenis pekerjaan Adapun komposisi petermak

masalah yang serius dala

kambing di Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo dapat dilihat pada Tabel 5.

Komposisi ' is Kelamin Di
isi Peternak Kambing Menurut Jenis
Tl Pm Pammana Kabupaten Wajo.

Kecamatan
| No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)

90,00

I Laki-laki 43
10,00

2 Perempuan 3

B et I 100,00
Total
__,_,—'l—'_'_'_
telah Diolah, 2004.

_._'—'.—'_'E
Suinber : Data Pnmer €
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Swc Tabalch: et b sebagian besar peternak kambing atau orang

melakukan atau usaha pemeliharaan kambing adalah kaum laki-laki vaitu sebanyak
45 orang ataw 90,00 %. Sedangkan untuk kaum perempuan hanya terdapat sebanyak
5 prang atau 10,00 %.
3. Pendidikan

Kemampuan seseorang dalam menjalankan uszha dan menerima (adopsi)
inovasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan intelektual dan kemapuan intelektual
tersebut dipengharuhi oleh tingkat pendidikan seseorang. Seseorang yang memiliki
lingkat pendidikan yang lebih tinggi tentunya juga akan memiliki kemampuan dalam
peternak kambing menurut

menerima atau menolak suatu inovasi. Adapun komposist

tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Komposisi Peternak Kambing Menurut Tingkat Pendidikan D)
K ecamatan Pammana Kabupalen Wajo.

| No Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
| SD 36 72,00
20,00
- SMP/Sederajat 10
&,00
3 SMA/Sederajat 4
50 100,00
Total e I
- Do 00
Sumber - Data Primer Setelah Diolah, ZUU%

bahwa tingkat pendidikan peternak kambing di

Dari Tabel 10. terlihat |
aat rendah yaitu sehagian besar

i ih san
Kecamatan Pammana abupaten Wai%, mas

memiliki tinigkat pe

ndidikan gekolah [hasar (5D} yaitw sebanyak

peternak kambing
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36 orang atau 72,00 %, sedangkan petemak kambing dengan tingkat pendidikan

Sekolah Menengah Atas/sederajal vaitu hanya sebanyak 4 orang atau 8,00 %.

4. Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarza adalah banyaknya anggota keluarga yang
dimiliki dan menjadi tanggungan oleh peternak, baik yang merupakan anggota
keluarga inti maupun anggota keluarga yang berasal dari luar yang merupakan
{angeung jawab dari responden selaku kepala keluarga. Jumiah anggota yang banyak
selain dapat berdampak negatif yaitu semakin besamya [anggung jawab juga dapat
berdampak positif yaitu sebagai sumber tenaga kerja, khususnya dalam menjalankan
ernak kambing di

usaha pemeliharaan temak kambing.  Adapun komposisi pel

Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo dapat dilihat pada Tabel 11.

Peternak Kambing Menurut Jumliah Tanggungan

mposis :
Tubel 11 Rompo Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo.

Keluarga Di
e i
No { Jumlah Tanggungan Jumlah (Orang) Persentase (%)
(Orang) . i
1 13
2 4 18 36,00
3 7-9 12 24,00
. o
S0 100,040
Total _
_____,_,—-—'—'_'_'_.'- 3
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2004 |
| ungan keluarga peternak kambing
hahwa j.umlﬂh tanggungan

111, terlihat |
Pada Tabe 4 berkisar antara | sampai 9 orang

abupaten Wajo yait

di Kecamatan Pammana K -
petermak dengan jum

ornak tertinggi yait!

ah tanggungan antara 1

Adapun jumlah pet
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sampai 3 orang sebayak 20 orang atay 40,00 % dan yang paling sedikit yaitu peteipak
dengan jumlah tanggungan sebanyak 7 -9 orang sebanyak 12 orang atau 24,00 %

5. Pengalaman Beternak

Pengalaman kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan seseorang dalam menjalankan usaha yang digelutinya. Semakin tinggi
pengalaman beternak seseorang tersebut maka dapat dikatakan bahwa orang tersebut
semnakin baik dalam menjalankan usahanya. Adapun pengalaman betemnak kambing
peternak di Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Komposisi Peternak Kambing Menurut Pengalaman Beternak Di
Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo.

[ No Pengalaman Jumlah Persentase
(Tahun) (Orang) (%)
1 5-10 i 15 30,00
- 11-15 74 48,00
3 16 — keatas 1 22,00
I
Total 50 100,00

Sumber @ Data Primer Setelah Diolah, 2004,

k bing di
Dari Tabel 12. terlihat bahwa pengalaman heternak peternak kambing &I

Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo sudah cukup tinggi yaitu berkisar antara

ymiah terbanyak yaitu
5 tahun yaitu sehanyak 24 orang atau

: Pgtemﬂk kambing dengan
sampai 16 tahun keatas. Adapun ]

pengalaman beternak antara 11 sampai dengan |

i ing d ngalaman
48,00 %, Sedangkan yang paling kecil yaitu peternak gambing dengan penga
chanyak 11 grang atau 22,00 Y.

beternak: 16 tahun keatas yaitus
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6. Kepemilikan Ternak Kambing

Kepemilikan termak kambing adalah banyaknya temak kambing vang
dipelihara dan dimiliki oleh petemak tersebut. Jumlah temak kambing yang dimiliki
sangat berpengaruh terhadap pendapatan vang diperoleh peternak setiap tahunnya,
Selain berdampak pada pendapatan yang dimiliki, semakin tingzi jumlah ternak yang
dimiliki tcnlﬁn:,'a juga akan berdampak pada efisiensi usaha peternakan kambing

Adapun kepemilikan temak kambing pada petemak di Kecamatan Pammana

Kabupaten Wajo dapat dilihat pada Tabel [3.

Tabel 13, Komposisi Peternak Kambing Menurut Kepemilikan Termak Di
Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo.

|

| il Jumlah e
Kepemilikan Ternak
" e (Ekor) {Orang) (%)

; 1=3 16 32.00

! 4-17 23 46,00

3 { 8 — keatas 11 22 00

Total 50) 100,00

Sumber - Data Primer Setelah Diclah, 2004.

Pada Tibel 13. erlihat bahwa kepemilikan ternak kambing pada peternak
kambing di Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo yaitu berkisar antara 1 sampal

jumlah terbanyak adalah peternak kambing dengan

dengan & ekor keatas, Dengan
1 sebanyak 23 orang atan 46,00 % dan

ak antara 4 — 7 ckor ¥
dengan kepemilikan €

kepemilikan tern
mak antara 8 ekor keatas

paling sedikit yaitu peternak
sebanyak 11 orang ataul 22,00 %.
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Deskripsi Variabel Penelitian
1. Motivasi Peternak Kambing (Y)

Kambing merupakan salah satu jenis temak yang banyak dipelihara oleh
masyarakat di daearah pedesaan selain ternak avam buras dan sapi Bali. Keunggulan
yang dimiliki oleh lemak kambing bila dibandingkan dengan jenis ternak lainnya
mendorong banyak masyarakat memelihara temak kambing sebagai salah satu usaha
dalam meningkatkan pendapatan dan kescjahteraannya, Keunggulan-keunggulan
tersebut antara laian perawatan yang tidak terlalu sulit, berkembang biak dengan
cepat dengan jumlah kelahiran sehanyak lebih satu perkelahiran, Kemampuan
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang sangat beik serta membutuhkan modal

usaha yang tidak terlalu 'I;n:sar.. Hal ini sesuai denga pendapat Sarwono (2003 : 1)

yang menyatakan bahwa kambing sangal digemari  oleh masyarakat untuk

diternakkan karena ukuran tubuhnya tidak terlaly besar, perawatan mudah, cepat

berkembang biak, jumlah anak perkﬁ[ﬂhiran sering lebih dari satu ekor, jarak antar

kelahiran pendek, dan pertumbuhan anaknya cepat, selain itu kambing memiliki daya

adaptasi yang tinggi dengan kondisi agroekosistem suatu tempat.
Banyaknya usaha pEmElihﬂ[ﬂEm ternak kambing di Kecamatan Pammana
o masyarakat peternak
Kabupaten Wajo menunjukkan bahwa ferdapainyd motivast masyd
ernakkmnbing

dalam melakukan usaha pemeliharaan L
adap motivas! peternak kambing

Pada pe,n-:’:htlﬂl'l Kabupaten Wajo.

dalam memelihara ternak ok
|
Penilajan dilakukan dengal menggunakan beberapd In
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kepemilikan ternak, pengalaman betemak, sistem pemeliharasn dan tujuan dari
pemeliharaan tersebut dengan menggunakan skala likert, dengan klasifikasi jawaban
mulai dari tinggi sampai dengan rendah,

Klasifikasi jawaban diberi skor, mulai dari 1 untuk rendah sampai dengan
ckor 3 untuk kategorn tinggi, Untuk keperluan skor jawaban diintervalkan menjadi 3
kategori; kategori ting, sedang dan ketegon rendah,

Sementara secara keseluruhan motivasi peternak dalam memelihara ternak
kambing di Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Motivasi Peternak Kambing Dalam Memelihara Temak Kambing
Di Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo

Frekuensi

No Kategori Nilai Skor (Orang)_ r Persentase | Total Skor
1. Tinggi 3 29 58,00 87

s Sedang 2 8 36,00 16

3. Rendah 1 3 6,00 6
l T B P 129 |

Sumber - Data Pnmer Setelah Diolah, 2004.

e i liha
Pada Tabel 14, terlihat bahwa motivasi peternak kambing unfuk memeiliara

- ioaod yaitu sebanyak 29
ternak kambing di Kecamatan pammana Kabupaten Wajo Tinggl ¥a

memiliki motivast rendah dalam memelihara

orang atau 58,00 %, sedangkan yang

temak kambing yaitu sehanyak 3 orang atau 6,00 %. |
mlaian motivasi peternak untuk memelihara

perada pada kategori tin
150. Rerdasarkan datd

dar P
Sementara total Skor 5 i

ternak kambing yaitu sebesar 129. Hal !

(ertinge adalah 3 ¥ =

Jumlah skor yang ideal atau skor
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yang diperoleh dart 50 responden, maka motivasi peternak kambing untuk
memelihara temak kambing di Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo terletak pada
daerah tinggi, secara kontinum dapat dilihat pada skala interval sebagai berikut -

50 100 129 %

Rendah Sedang Tingsi

Gambar 1. Skala Interval Tentang Motivasi Peternak Kambing,

Keterangan :

Rendah .50 - 83,33
Sedang . 8334 - 116,67
Tinggi : 116,68 — 150

Dari Gambar 1. skala interval motivasi peternak untuk memelihara temak

kambing di Kecamatan pammana Kabupaien Wajo berada pada kategon UREE.

rnak
Tingginya motivast pr:te:mak tersebut herdasarkan wawancara dengan pete

T S
disebabkan oleh karena nilal ekonomis temak kambing yaitu ternak kambing sebagal

- a digunakan sehagl
investasi atau tabungan, kotoran 8t limbah temak umumny gun

' tuan bibit dan
in m meimberkan ban
pemen tah dals

pupuk untuk perkebunan, peranan
iain mbﬂgﬂiﬂyﬂ.

1. Peranan Pemerintah (X1 agribisnis
embangan
Keberadaan kelembagaan penduss e tangguh dan
I ia yang
nasional sangat penting urituk menciptakan agribisnis Indones
n

pendukung ters

bt san gat mﬂmﬂn@:an dalam upaya

kompetitif, Lembaga-lembage
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menjamin terciptanya integrasi agribisnis.  Beberapa lembaga pendukung

pengembangan agribisnis Indonesia adalah 1) pemerintah, 2) lembaga pembiayaan,
3) lembaga pemasaran dan distribusi, 4) koperasi, 5) lembaga pendidikan formal dan
informal, 6) lembaga penyuluhan pertanian lapangan, dan 7) lembaga penjamin dan
penanggung risiko (Sa’id dan Intan, 2001 - 141).

Selanjutnya dikatakan pula bahwa pemerintah memegang peranan.yang
sangat penting dalam menciptakan lingkungan usaha agribisnis yang kondusif dan
mampu mendukung pengembangan agribsinis yang tangguh  Sepert halnya di
Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo, peranan pemerintah dalam upaya membantu
usaha peternakan kambing pada masyarakat dengan memberikan bantuan it

kepada masyarakat melalui Dinas Peternakan Kabupaten dianggap cukup membantu

dalam mendorong peternak melakukan usaha tersebut. Akan tetapi berbagai kendala,

seperti  ketersediaan dana  yang terbatas schingga tidak semua masyarakat

memperoleh bantuan tersebut.

Drari hasil wawancara dengan beberapa pihak seperti pemerintah desa dan

peternak diperoleh tanggapan hahwa persyaratan yang harus dimiliki oleh masyarakat
vang ingin memperoleh hantuan bibit ternak kambing yaitu masyarakat yang berada
pada taraf prasejahtera, memiliki keinginan untuk memelihara ternak kambing serta

menyetujui persyaratan yaitu induk kambing dikembalik

an ke pem:rintah pada saat

' 1 isapih).
ternak tersebut telah berpmduksi I[mﬂiathkan anak sampal anak disapih)
S keseluruhan p:ng_a]'uh peranan pemerintah dalam mempengaruhi

ecara eiuru
i il Tabel 15.
Motivas peternak untuk memelihara ernak l;mnbmgdapatdthhalpada abe
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Tabel IS ll:'erﬂmn Pemerintah Dalam Mempengaruhi Motivasi Peternak
niuk Memelihara Temmak Kambing Di Kecamatan Pammana

Kabupaten Wajo,
No Ea.tugﬂ.ri Nilai Skor F;Et:::]si Persentase ET::
Tinggn 3 2 4,00 b
2 Sedang 2 43 86,00 B
3. Rendah 1 5 10,00 3
Y | S0 100,00 A

Sumber ; Data Primer Hasil Olahan, 2004,
Pada Tabel 15. terlihat bahwa jumlah petemnak tertinggi adalah peternak

dengan kategori sedang yaitu sebanyak 43 orang atau 86,00 %, sedangkan untuk

kategori rendah sebanyak 5 orang atau 10,00 %4,

Sementara total skor dan penilaian peranaf pemerintah dalam mempengaruhi

motivasi peternak untuk memelihara temak kambing yaitu sebesar 97. Hal ini berada

pada kategori sedang. Sedangkan jumlah skor yang ‘deal atau skor tertinggi adalah

3 x 50 = 150. Berdasarkan data yang diperoleh dar 50 responden, maka peranan

— ; it
pemerintah dalam mmpanganﬂﬁ motivasl peternak kambing uniuk memelithara

' daerah
ternak kambing di Kecamatan pammana Kabupalen Wajo terletak pada da
interval gebagai berikut |

sedang, secara kontinum dapat dilihat pads skala

50 g7 100 150
| i 5 E—
b e I —— I
Gambar 2. Skala [nterval Tentans Peranan pemerintah Dalam mempengaruhi
" Motivasi Peternak Kemoire
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Keterangan

Rendah : 50 - 83,33
Sedang 1 83,34 - 116,67
Tinggi - 116,68 - 150

Pada Gambar 2. terlihat bahwa faktor peranan pemerintah dalam
mempengaruhi motivasi peternak untuk memelihara temak kambing berada pada
kategori sedang. Hal imi disebabkan karena tidak semua peternak perah mendapat
bantuan dari pemerintah, selain itu pelaksanaan dari program tersebut kurang
maksimal, dalam hal ini karena tidak semua peternak memanfaztkan program tersebut

untuk menjalankan usahanya secara kontinyu dan berkesinambungan.

3. Nilai Ekonomis (Xz)

Usaha pemeliharaan temak kambing merupakan salah satu usaha yang dapat

dilakukan oleh masyarakat khususnya di daerah pedesaan. Dengan melakukan usaha

peternakan kambing ini, peternak akam memperoleh berbagal manfaat ekonomis dan

dan jahteraan
usaha tersebut, yaitu diantaranyd akan menambah pendapatan kese)

i perikan nilal ekonomis bagi
keluarga Ini menujukkan hahwa beternak kambing mem

sesual dengan pendapal

gosial dan budaya heternak kambing sangat nyata.

% Sarwono (2003 @ 2) yang
masyarakat peternak. Hal il

menyatakan bahwa nilai ekonomi, "
tgnt bisa meENcd i
Besarnya nilai sumber daya bagi pendapatan keluarga e

14— 25 % dari total pendapatan keluare™
Kecamatan Pam

- &
S di mana K abupatcn Wajo, salah satu fujuan
eperti halnya di .
i ; kan usaha pemelihara
atau faktor van mtmpangaruhi motivas! peternak melaku
Or Yang
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ternak kambing yaitu nilai ekonomis dari temak kambing tersebut, Bagi masyarakat
petan peternak di daerah tersebut, nilai ekonomis ternak kambing yaitu sebagai salah
caty sumber pendapatan, investasi (tabungan) artinya pada saat petemak tersebut
membutuhkan uang maka mereka dapat menjual ternak kambing yang dimiliki batk
melalui pedagang pengumpul, peternak lain maupun ke konsumen langsung. Selain
itu kotoran kambing (feces dan limbah lainnya) yang berada dalam kandang dapat
dipunakan sebagai pupuk untuk pertanian mereka, khususnya di kebun.

Untuk mengetahui secara keseluruhan pengaruh nilai ekonomis ternak
kambing dalam mempengaruhi motivasi peternak untuk memelihara ternak kambing
dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Total Skor Penilaian Mila Ekonomis Temak Di Kecamaian

Pammana Kabupaten Wajo.
Frekuensi i
No Kategori Nilai Skor (Orang) Persentase | Total Skor
ingat 35 70,040 i
L. Tinggi 3 @
28.00
2, Sedang 2 14
1 2,00 1
Rendah 1 I -
AR 50 100,00 134

Jumlah
Sumber : Data Primer Fasil Olahan, 2004.

hahwa peu:.'l'!'lak terd

ak yaitu peternak dengan
Pada Tabel 16. terlibat amyat J
ndah vaitu sehanyak |

ang 1e7€
kategori tinggi scbanyak 35 orang 8124 70,00 % dan yan

orang atau 2,00 % yang memniliki kategor! rendah.

. ; e
n nilal ekonomis ternak kambing yaitu seb

pilaia
Sementara total skor P kor yang ideal atau

e can jumtah S
134 yang berarti berada pada kategori HINEE" Sodang
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skor tertinggi adalah 3 x 50 = 150. Berdasarkan data yang diperoleh dari 50
responden, maka motivasi peternak kambing untuk memelihara ternak kambing di
Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo terletak pada daerah tinggi, secara kontinum

dapat dilihat pada skala interval sebagas berikut :

50 100 134 150
!_ i L 1 I l 1
b "I TS TE——"

Rendah Sedang Tinggi

Gambar 3. Skala Interval Tentang Nilai Ekonomis Ternak Kambing Dalam
Mempengaruhi Motivasi Peternak Kambing.

Keterangan

Rendah +50 - 83,33
Sedang -83.34 - 116,67
Tinggi - 116,68 — 130

Pada Gambar 3 terlihat bahwa nilai ekonomis emak kambing dalam

' ing berada
mﬁmpﬂﬂgﬂmhi motivasi pelemak untuk memelihara ternak kambing pada
gginya nilai ekonomis ini karend ternak kambing dapat

skala kategori tinggi. Tin
' ' tama sebagai
menjadi sumber pendapatal gampingan bagi peternak celain usaha U g
] : I karena
petani, Bagi peternak, ternak kambing dapat gimanfaatkan sebagai 0UNERE
i ik gang ternak
pada saat membutuhkan uans. maka temak dapat dijual baik kepada peda

ak.
kambmg maupun ke mﬂg}fﬂfﬂkﬁl getempat gtau sesamd peter




4. Permintaan (X;)

Pada usaha peternakan pada umumnya, sebelum membangun suatu usaha
peternakan, perlu untuk diketahu adalah proyeksi atau ramalan jumlah permintaan
akan produk peternakan. Mengetahui ramalan permintaan akan membantu petemak

untuk menentukan jumlah ternak yang akan dipelihara.

Penﬁintann suatu produk dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
adalah harga barang yang bersangkutan, harga barang subtitusi atau komplemennya,
selera, jumlah penduduk dan tingkat pendapatan (Daniel, 2002 : 138). Hal senada
pula diungkapkan oleh Rasyaf (1995 : 115) bahwa permintaan akan produk
peternakan oleh masyarakat di Indonesia dipengaruhi oleh sisterm budaya dan religius,

pendapatan konsumen, dan faktor selera

Ternak kambing merupakan calah satu ternak Yang dapat dikatakan

bi
permintaannya cukup tinggi. Hal i disebabkan oleh pemanfaatan ternak kambing

g i pammana Kabupaten
tersebut bagi masyarakat Bagi masyarakal di Kecamatan

dapat digunakan pada berbagai acard

Wajo, kambing merupakan ternak Yang

' ' matian,
keagamaan, antara lain acard gyukuran kelahiran bayl (Agiqah), acard ke

a yang cukup laris karena harga yang lehih

hewan kurban pada hari raya [dul Adh

murah dibanding terak sapi.
Melihat permintaan tersebut,

faktor yang dapat mempenga

Wajo.
kambing di Kecamatan Pamman® Kabupaten YV
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Total skor penilaian permintaan ternak kambing pada Peternak di Kecamatan

pammana Kabupaten Wajo dapat dilihat pada Tabel 17,

Tabel 17. Total Skor Penilaian Permintaan Temak Kambing Di Kecamatan

Pammana Kabupaten Wajo.
No t Kategori Nilai Skor ﬁﬁ:ﬁ:;" Persentase | Total Skor
1. Tinggi 3 34 68,00 102
2. Sedang 2 16 . 3200 32
3. Rendah | 0 0,00 0
- Jumlah 30 100,00 134

Sumber : Data Primer Hasil (lahan, 2004,

Pada Tabel 17. terlihat bahwa untuk skor penilaian permintaan, peternak

terbanyak adalah peternak dengan kategori tinggl yailu sebanyak 34 orang atau

68,00 %, dan tidak terdapat peternak dengan kategor rendah.  Adapun nilai total

i i kambin
permintaan yaitu sebanyak 134 yang berarti bahwa permintaan temak 2

. o .deal atau skor tertinggi
berada pada kategor URZEL- Sedangkan jumiah skor Yane !

i i nden, maka
adalah 3 x S0 = 150. Berdasarkan data Yans diperolch dari 50 responce

memelihara iernak kambing di Kecamatan

motivasi peternak kambing untuk

tingg),
Pammana Kabupaten Wajo terletak pada dacrah IPES!
pada skala interval sebagai berikul:

30

Kambing Dalam i

i Termak
ai Permintaan
Tentang N2t ing.
i Motivasi petermak Kamoine

Gambar 4. Skala Interval
Mempengarul

C—



Keterangan

Rendah .50 - 83,33 |
Sedang : 83,34 - 116,67

Tinggl 1 116,68 - 150

Pada Gambar 4 terlihat bahwa permintaan ternak kambing di Kecamatan
pammana Kabupaten Wajo berada pada ketegon tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
dalam melakukan usaha peternakan kambing di daerah tersebut -DEIE!TH]'C
memperhatikan faktor permintaan temak kambing oleh konsumcn, baik permintaan
dari dalam daerah sendiri, permintaan dari luar maupun permintaan pada wakiu-

wakiu tertentu.

5. Luas Lahan (XJ)

Lahan atau tanah merupakan salah satu faktor produksi yang diperiukan

) S 1
dalam usaha peternakan kambing. Lahan sebagal tempat penggembalaan bagl termd

- {entunya akan
kambing untuk mendapatkan makanarn. Tersedianya lahan yang cukup tentuny

sumber  makanan pengembangan usaha

mempermudah  dalam memperoleh

petemakan.

juas lahan Y2ng dimiliki oleh peternak di

ihat pada Tabel 18.

Adapun total skor penilaian

Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo dapat dil
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Tabel 18. Luas Lahan Dalam Memotivasi
Dalar asi Peternak Untuk Memeli
Temak Kambing Di Kecamatan Pammana Kﬂbitllpmten *:Eﬂlhm
. : o F -
Kat Nilai reluensi
No H_EE“.*" ilai Skor (Orang) Persentase | Total Skor
1. Tinggi 3 26 52,00 78
2. Sedang 2 21 42 00 42
3, Rendah 1 3 6,00 3
Jumlah 50 000 | 123

Sumber - Data Primer Hasil Olahan, 2004
pada Tabel 18, dapat dilihat bahwa kategori terbanyak adalah petermak dengan
luas lahan tinggl yaitu sebanyak 26 orang atau 53 00 % dan untuk kategori rendah

sebanyak 3 orang atau 6,00 %. Adapun total skor yaitu sebesar 123 yang berarti

bahwa lahan berada pada kategon tingg. Sedangkan jumlah skor yang ideal atau

skor tertinggi adalah 3 x 50 = 130 Berdasarkan data yang diperoleh dan 30

. ; = o
responden, maka motivasi peternak kambiig untuk memelihara temak kambing

i inggl a kontinum
Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo terletak pada dasrah UREEL secar

dapat dilihat pada skala interval sebagai berikut:
' 00 123 150

B

—_—
e e

| :
Gambar 5, Skala [ntﬂn’ﬂl_'iiﬂﬁwsj Pﬂtemakﬁammﬂﬁa

Mgmpengaruh:
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Keterangan

Rendah - 50 - 83,33
Sedang : 83,34 - 116,67
Tinggl - 116,68 — 150

Pada Gambar 5. terlihat bahwa kepemilikan luas lahan para peternak
kambing di Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo berada pada tingkat tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa faktor lahan cukup tersedia untuk digunakan dalam beternak,
khususnya dalam penyediaan pakan hijauan yang sangal dibutuhkan oleh ternak

kambing untuk memproduksi daging,

Dalam menganalisis beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi peternak

dalam memelihara ternak kambing maka dalam penclitian ini digunakan metode

I , maka
analisis regresi linear berganda. Adapun untuk memudahkan perhitungan

lam penelitian ini,
digunakan bantuan statistik komputer program 5pSS 11.00. Dalam pe

vasi o cedanghkan untuk
vang menjadi varibel terikat (Y) adalah motivasi peternak kambing.

ilai e ternak kambing
varigbel bebas (¥) adalah peranan pmerintﬂh (X, nilat ekonomis

il jjungan ]'[:gm%l linear
(X3), permintaan (X3), dan luas lahan (X4)- Adapun hast perh

berganda dapat dilihat pada Tabel 24
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Tabel 24. Rekapitulasi Analisis Regresi Linear Berganda

P Koef Stand

variabel bebas (X) el s T Hit Prob r i)
o

pemenntah (X} 0,06079 0,120 0,506 0.615 | 0,075 0,56

Nilai Ekonomis (Xz) | 0,08508 0,128 0,667 | 0508 | 0,099 | 0,098

permintaa (X3) 0,404 0,166 2433 | 0019 | 0314 | 11,63
Luas Lahan (X4) 0,584 0,105 5550 | 0,000 | 0,637 | 40,58
Constanta = 0,343 R Square = 0.816
Multiple R = (1,903 F Hitung = 49 816

Probabilitas = 0.000

Sumber ' Data Hasil Olahan, 2003

Dari hasil perhiutngan regresi linear berganda diperoleh nilai konsiania dan
koefisien regresi tiap variabel bebas. Dari hasil tersebut maka dapet disusun
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut -

i “uﬂ3+u!nﬁm9x1+“.“ﬂ|}5xz+ﬂ,ﬂmxj+ﬂqﬂ4x.4+E-'

Dari persamaan diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut -

g i s peranan
Konstanta sebesar —0.343, menunjukkan hahwa jika vartabel bebas pe

A Juas lahan ) hernilai
pemerintah (X,), nilai ekonomis (Xz) permintaan (X} tlan

. ifai -0,343 satuan.
nol atan tidak sda malks motVASi peternak gambing () akan bhemi -
P — garuhi MO
Hal ini menunjukkan bahwa masih ada variabel lain ¥ans AR riabe! baik
o n pengujian va
Peternak selain varibel tersebut. Selanjutnyd akan dilakuka pe

i berikut
Secara parsial maupun bersama-samd sebagai D°
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{. Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat Secara Individu

Dalam penggunaan teknik analisis uji individu (uji 1) dilakukan dengan
membandingkan antara nilai t hinng dengan t by pada tingkat kepercayaan 95 % atau
o = 0.05, jika nilai t g lebih besar dari nilai t g maka dengan demikian variabel
behas secara individu memiliki pengaruh yang sangat nyata atau signifikan terhadap
variabel terikat. Hasil uji variabel bebas peranan pemerintah (X;), nilai ekonomis
(X;), permintaan (X3), dan lugs lahan () secara individu terhadap vaniabel terikal
adalah sebagai berikut :

1. Penzaruh Peranan Pemerintah (X;) Terhada Motivasi Peternak (Y)
Variabel peranan pemerintah (Xi) dari hasil perhitungan diperoleh milai  piung

sebesar. 0,506 dan nilai t e sebesar 1,960, hal ini menunjukkan bahwa { hives lebih

iki i rintah
kecil dari 1 gpe (0,506 < 1,960 ) maka dengan demikian varighel peranan peme

- . k(YY)
(X)) tidak berpengaruh nyata terhadap variabel motivasi petema (Y)

i -gehesar 00607 yang
Nilai koefisien regresi variabel peranan pemerintah (i)

ntah (X1) paik sebesar satu satuan

' - i vari fi
artinya bahwa jika nilai variabel peranan peme
J ) sebesar 0,0607, dengan

- uasi k (Y
Maka akan menyebabkan kenaikan motivast peternd

asumsi variabel lain konstant. "
atah (X0) terhadaP OS]

el pEI'ﬂﬂﬂﬂPemen

Besarnya pe:ngamh variab

Peternak sebesar 0,075 atau 0,56 %.

50




p. Pengaruh Nilai Ekonomis (X;) Terhadap Motivasi Peternak (Y)

Variabel nilai ekonomis (Xy) dari hesil perhitungan diperoleh nilai t hitung

sehesar 0,667 dan nilai t by sebesar 1,960, hal ini menunjukkan bahwa t ypg, lebih
kecil dari t abet (0,667 < 1,960 ) maka dengan demikian variabel nilai ekonomis (X;)
idak berpengaruh nyata terhadap variabel motivasi peternak (Y)

Nilai koefisien regresi variabel nilai ekonomis (¥;) sebesar 0,08308 yang
artinya bahwa jika nilai variabel nilai elonomis (X2 naik sebesar satu satuan maka
akan menyebabkan kenaikan motivasi peternak () sebesar 0, (08508 dengan asumsi
variabel lain konstant.

Besarnya pengaruh variabel nilai ekonomis (Xz) terhadap motivasi sebesar

0,099 atau 0,098 %.

¢. Pengaruh Permintaan (Xs) Terhadap Motivasi Peternak (Y)

' ' iLai 1 paumg SEDESAT
Variabel permintaan (¥1) dari hasil perhutungan diperoleh nilat t pung

: sl t oo lebih DESET
2.433 dan nilai t gpe sebesar 1,960, hal o menunjukkan baiwa © tims

ahle permintaan ()
dari t gy (2433 > 1,960) maka dengad demikian vana

petﬂmﬂk (Y)
sebesar 0,404 Yang artiny?

4 satuan maka akan

bﬁpeﬂgﬂﬂm nyata terhadap variabel molivast
bel permintadn (%)

Nilai koefisien regresi varia |
gaan (6) naik sebesar s

o _jik“ L Y) sebesar (0, 404 dengan asumsi variabel
menyebabkan kenaikan motivasi petermek
lain konstant.
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Besarnya pengaruh variabel permintaan (X3) terhadap motivasi sebesar 0,341
atau 11,63 %.

4. Pengaruh Luas Lahan (X,) Terhadap Motivasi Peternak (Y)

Variabel luas lahan (X4) dani hasil perhitungan diperoleh nilai E hitung SEDESAT
5550 dan nilai t be sebesar 1,960, hal ini menunjukkan bahwa t i, lebih besar
dari t bt (5,550 = 1,960) maka dengan demikian variabel luas lahan (Xa)

berpengaruh nyata terhiadap variabel motivasi peternak (Y},

Nilai koefisien regresi variabel luas lahan (X4) sebesar 0,584 yang artinya
bahwa jika nilai variabel luas lahan (X4) caik sebesar satu hekioare maka akan
menyebabkan kenaikan motivasi peternak (YY) sebesar 0,584 dengan asumsi variabel

lain konstant.

. .
Besamya pengaruh variabel luas lahan (¥;) terhadap motivast gebesar 0,63

atau 40,58 %

. : Bersama-
1. Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat Secar

Sama,

reama-sama (uji F) dilakukan dengan

Dalam penggunaan teknik analisis uji be
membandingkan antara nilai Frinng
=005, jika nilai Fuiung lebih besar
miliki pengaruh |

bebas secara bersama-sama ME

rhadap variabel terikat.




Adapun hasil analisis uji F diperoleh hasil bahwa nilai Fiiung Schesar 49,816
dan nilai Fiabat sebesar 2,45 dengan demikian Fiyug lebih besar dari nilai Fug
(49,816 = 2.45) maka varibel bebas peranan pemerintah (X)), nilai ekonomis (Xy),
permintaan (¥;), dan luas lahan (X4) secara bersama-sama berpengaruh nyats
ierhadap variabel terikat motivasi peternak kambing (Y).

Untuk melihat kuatnya hubungan vanabel bebas terhadap vanabel tenkat
secara bersama-sama dapat dilihat pada nilai koefisien korelasi berganda (R), dimana
nilai koefiesien korelasi berganda (R) sebesar 0,903 yang berarti bahwa pengaruh
variabel bebas peranan pemerintah (X1, nila ekonomis (Xa), pemintaan (X3), dan

luas lahan (X,) terhadap variabel tenkat motivasi peternak () kuat dan positif. Dan

untuk melihat besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat

. _ | i e
dilihat pada nilai koefisien determinast berganda (R7), dimana milai KoEOSER

determinasi berganda sebesar 0,816 yang berarti

peranan pemerintah (1), nilai ekonomis (X;), permintaan (Xs)

tethadap motivasi peternak () sebesal §1,60 % dan

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model Pt




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik
beherapa kesimpulan sebagai berikut :

/ Bahwa faktor nilai ekonomis ternak kambing dan luas kepemilikan lahan secara
parsial atau individu memberikan perigaruh yang nyata terhadap motivasi
peternak untuk memelihara ternak kambing di Kecamatan Pammana Kabupaten
Wajo.

¢ Secara bersama-sama faktor peranan pemerintah, nilai ekonomis, permintaan, luas

kepemilikan lahan dan status sosial berpengaruh nyata terhadap motivasi peternak

Y E w ﬂ
untuk memelihara ternak kambing di Kecamatan Pammand Kabupaten Wi

sebesar 92,10 %.
Saran

—_——

o sebagal salah satu
Untuk lebih mengembangkan usaha peternakan kambing -
fing untuk €
sumber pendapatan masyarakat di daerah pedesaan, maka Pen

pembinaan dalam melakukan usaha dengan baik-
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KISI-KISI INTRUMEN PENELITIAN

e e
INDIKATOR SUMBER | INSTRUME

— VARIABEL | DATA
VARIA S Responden Angket/Dafiar
| ——— 1 - Jumlah Kepemilikan Dectatiyaun
Motivasi (¥) - Pengalaman Ternak
_ Sistem Pemelihraan
- Tujuan Pemeliharaan
Faktor-faktor yang
mempengaruhi
motivasi peternak
untuk memelihara
kambing :
X, : Pemerintah - Bantuan Bibit Responden | Angket/Daftar
- Pelaksanaan Program Pertanyaan
- Dampak Terhadap
Pendapatan
- Harga Jual Temnak
Kambing
X; : Nilai Ekonouis - Nilai Ekonomis Responden | Angket/Daftar
- Pemanfaatan Limbah Pertanyaan
Sebagai Pupuk
= Dampak Terhadap
Pendapatan
- Harga Jual Ternak
Kambing
X; : Permintaan - Permintaan didaerah Responden | Anpket/Daftar
sendir Psrtariyas
- Permintaan dan luar
daerah
- Permintaan pada saat
hari raya
- Hubungan ternak dan
hari raya
X4 : Luas Lahan - Luas Lahan yang dimiliki | Responden Angket/Dafiar

R

F’E Tlan}r Aan




e e i Memelihara
Yan Mempengnruhi Motivasl Peternal:Un:;:ju

B I:ng pi Kecamatan Pammana _Hﬂhupa en

Rambins Oleh : Andi Rivam

i:]‘;ak J ibu / sdr (i) untuk menjawab seluruh

noisian variabel L:m:liﬁ
> Mohon kuisioner ini diisi oleh _ |
an vang ada. ) o , -
» %Etrr??;;da e:i!afrg (x) pada jawaban yang tersedia dan pilih sesuai kea
ang sebenarmya. _ . &
e {]n&uk variabel (v) mativasi, ada tiga alternatif jawaban, yaitu .
- jawaban a dengan nilai 3
- jawaban b dengan nilal 2
- jawaban ¢ dengan nilai 1 _ s -
% untuk variabel (x) faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi peternak yaitu :
-pemerintah (X1)
-niilai ekonomis (X2) - _
-permintaan (X3) ada tiga alternatif jawaban yaitu .
a. setuju (3)
b. ragu-ragu (2)
c. Tidak setuju (1)
-luas lahan (X4), ada tiga alternatif jawaban, yaitu ;
- Jawaban a nilar 3
- Jawaban b nilai 2
- Jawaban c nilai 1

ldentitas Responden
1. Mama

2. Umur
3. Pendidikan
4. Pekerjaan

a. Utama

b. Sampingan

Jumlah Kepemilikan Ternak - Ekor



Motivasi peternak Kambing (Y)
a.

=2

Lad

' ' selama setahun
k yang bapak { ibu / sdr (1) pelihara
Berapa jumlah ternd

terakhir 7

a Diatas 8 ekor
b, 4-7 ekor
c. 1-3ekor

' i kambing 7
gudah berapa lama bapak / ibu / sdr (i) memelihara ternak

o Di atas 16 tahun
h, 11-15
¢. 5- 10 tahun

' 1 sdr (1
Bagaimana sistem pemeliharaan ternak kambing yang bapak [ ibu / (1)
lakukan ?

a. Intensif
b. Semimtensif
c. Ekstensif

Apa vyang menjadi tujuan bapak / ibu / sdr (1) dalam memelihara ternak
kambing 7

a. Sumber pendapatan
b. Hobbi/kegemaran
c. Tidak tahu

b. Peranan Pemerintah (X1)

L

Saya melakukan pemeliharaan ternak kambing karena adanya bantuan bibit
dan pemerintah :

a. Setuju

b. Ragu-ragu

¢. Tidak setuju

Pelaksanan program banwuan pemerintah sesy

“i: li.lll_'!|'|_ T 3 i .
2. Setujy B P

b. Ragu-ragu

- €. Tidak setujuy



LE L] l“‘l 1 1.' 1‘
il- I*Lx'u‘ 'I"I-'!-l I'.'| tllhllL I I‘hll b Ii.ll

g petemnak untuk lebih meningkatkan

4, Dtr_;.na.::*.:"-.-.n.. ysan pI0Il M

jumiah peme. Iiharzan ek kambing

a. Semuju

b. Ragu-ragu

c. Tidak semuiu

¢. Nilai Ekonomis (N2).
|, Ternak kambing dipelihara sebagai investasi (1abungan) elioas

a. Setuju
b. Ragu-ragu
c. Tidak setuju

[

Kotoran (limbah) dan
untuk tanaman : g dapat dimanfaatkan schagai pupub

a  Seluju

b. Ragu'ﬁgu
¢. Tidak setuju
Pemelj

Lad

ambing da
. Setuju Al meningkat ko pendigni
2 RN TR I
b. Rﬂgﬂ.lvragu P e ik

€. Tidak selujy

..Jh'

Harga jual ternak kambip

e i digeey;
8. Setujy aerih ) kg gy,
A

I.'l- Rﬂgu.mgu
€. Tidak Setujy



d. Permintaan (X3)

|. Faktor permintaan ternak kambing dari dalam daerah perlu diperhatikan oleh

peternak dalam melakukan usaha pemeliharaan ternak kambing
a. Setuju
b. Ragu-ragu
¢. Tidak setuju
9 Dalam melakukan usaha pemeliharaan ternak kambing faktor ‘permintaan
iernak kambing di luar dacrah perlu diperhatikan oleh seorang peternak :
a Setuju
b. Ragu-ragu
c. Tidak setuju

E..-.I-

Jumlah ternak kambing Yyang dipelihara lebih ditingkatkan menjelang
permintaan akan ternak kambing meningkat (hari raya kurban, syukuran dan
lain-lain} :
a. Setuju
b. Ragu-ragu
c. Tidak setuju
4 Jumizh ternak kambing yang dipelihara melebihi dari jumlah permintaan
konsumen :
a. Setu
b. Ragu-ragu
c. Tidak setuju
e, Luas lahan (X4)
1. berapa luas lahan yang bapak / ibu / sdr (i) miliki 7
a. <05 Ha
b. 0,5-1Ha

¢c. >1Ha Pammana, Apnl 2004,

Responden

D o e = e B = scacllia®
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